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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meimpeiroleih buikti eimpiris meingeinai peingaruih thin 

capitalization, leiveiragei, dan liabilitas teirhadap tax avoidancei. Popuilasi pada 

peineilitian ini adalah Peiruisahaan consuimeir non-cyclicals yang teirdaftar di Buirsa 

E ifeik Indoneisia (BE iI) tahuin 2020-2022. Meitodei peingambilan sampeil pada 

peineilitian ini adalah Puirposivei Sampling yang teilah diteitapkan deingan beibeirapa 

kriteiria, Pada peineilitian ini alat analisis yang diguinakan adalah IBM SPSS Veir. 26. 

Tabeil 4. 1 Proseiduir peimilihan sampeil peineilitian 

No.  Kriteria  Jumlah 

1. Juimlah Peiruisahaan Consuimeir Non Cyclicals yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 2020-2022. 

122 

2. Peiruisahaan yang tidak meimiliki kriteiria : 

a. Perusahaan Consuimeir Non Cyclicals yang belum 

melakukan initial public offering (IPO) pada 

periode 2020 - 2022 

b. Peiruisahaan Consuimeir Non Cyclicals yang tidak 

meimiliki laporan tahuinan dan laporan keiuiangan 

leingkap seilama tahuin 2020-2022 

c. Peiruisahaan yang tidak meimiliki dan meinyajikan 

data teirkait variabeil peineilitian yang dipeirluikan. 

d. Peiruisahaan Consuimeir Non Cyclicals yang 

meimiliki nilai Cash Eiffeictivei Tax Ratei (CEiTR)>1 

 

(35) 

 

 

(2) 

 

 

(9) 

 

(14) 

3. Total obseirvasi peineilitian 62 

4. Total sampeil dikali 3 tahuin peineilitian 186 

5. Juimlah data yang diteiliti 186 

Suimbeir : www.idx.co.id data suidah diolah 

http://www.idx.co.id/
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Outlier data merupakan data yang memiliki sebuah karakter tersendiri dan 

memiliki sebuah perbedaan dari penelitian yang lain serta memiliki nilai yang 

ekstrim dari sebuah variabel (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini dengan sampel 

sebanyak 186 data observasi memiliki koefisien signifikan dengan nilai signifikan 

0,000. Dengan demikian bahwa sig. < 0,05 atau 0,000 < 0,05 bermakna bahwa 

model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh tax avoidance. 

Dengan demikian untuk menormalkan data tersebut diperlukan perbaikan data 

untuk memperoleh data yang terbaik dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Untuk memperoleh hasil terbaik maka dilakukan dengan pembersihan data dari 

outlier yang menyimpang jauh dari rata-rata sebanyak 7 data, artinya terdapat 

pengurangan data penelitian dari 186 data menjadi 179 data.  

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam peineilitian ini, data obseirvasi dipilih meingguinakan meitodei puirposive i 

sampling beirdasarkan kriteiria yang teilah diteintuikan. Data obseirvasi teirseibuit dipilih 

dari Peiruisahaan consuimeir non-cyclicals yang meinyeidiakan data teirkait variabe il 

peineilitian. 

4.2  Hasil Analisis Data 

4.2.1 Analisis Deskriptif 

Statistik deiskriptif adalah statistik yang diguinakan uintuik meimbeirikan gambaran 

ataui deiskripsi meingeinai variabeil-variabeil peineilitian dari suiatui data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (meian), standar deiviasi, varian, maksimuim, minimu im 

(Ghozali,2016). Statistik deiskriptif meinggambarkan deiskriptif teintang variabeil-

variabeil indeipeindeint dan deipeindein seicara statistik dalam peineilitian ini. Variabe il 

indeipeindeint pada peineilitian ini adalah Thin Capitalization (X1), Leiveiragei (X2), 

Likuiiditas (X3). Seidangkan variabeil deipeindein pada peineilitian ini adalah Tax 

Avoidancei (Y).  
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Tabeil 4. 2 Uiji Statistik Deiskriptif 

Descriptive Statistics 

  

 
N 

 

 
Minimuim 

 

 
Maximuim 

 

 
Meian 

 

Std. 
Deiviation 

Thin Capitalization 179 .01 2.66 .5580 .44537 

Leiveiragei 179 .04 92.50 2.4161 7.71765 

Likuiiditas 179 .06 13.31 2.3353 2.30283 

Tax Avoidancei 179 .00 .51 .1928 .10945 

Valid N (listwisei) 179     

Suimbeir : Hasil olah data SPSS Veir. 26 

Beirdasarkan tabeil 4.2 dapat dilihat bahwa dari juimlah N seibanyak data, Dimana 

dapat disuimpuilkan bahwa : 

1. Variabeil deipeindein yaitui tax avoidancei dipeiroleih rata-rata (Meian) seibeisar 

0,1928 deingan nilai teirtinggi (maximuim) 0,51 nilai teireindah 0,00 yang beirarti 

dari 179 sampeil yang diguinakan dalam peineilitian tax avoidancei adalah 0% dan 

teirtinggi adalah 51% seirta standar deiviasi (Std. Deiviation) seibeisar 0,10945. 

Hasil rata rata meinuinjuikkan Tingkat tax avoidancei pada peiruisahaan consuimeir 

non-cyclicals adalah 0,1928 dan standar deiviasi meinuinjuikkan Tingkat seibaran 

data variabeil tax avoidancei adalah 0,10945.  

2. Uintuik variabeil indeipeindeint yaitui : 

a. Variabeil indeipeindeint yaitui thin capitalization  dipeiroleih rata-rata (Meian) 

seibeisar 0,5580 deingan nilai teirtinggi (maximuim) 2,66 nilai teireindah 0,01 

yang beirarti dari 179 sampeil yang diguinakan dalam peineilitian tax avoidance i 

adalah 1% dan teirtinggi adalah 266% seirta standar deiviasi (Std. Deiviation) 

seibeisar 0,44537. Hasil rata rata meinuinjuikkan Tingkat tax avoidancei pada 

peiruisahaan consuimeir non-cyclicals adalah 0,5680 dan standar deiviasi 

meinuinjuikkan Tingkat seibaran data variabeil thin capitalization adalah 

0,44537. 

b. Variabeil indeipeindeint yaitui leiveiragei  dipeiroleih rata-rata (Meian) seibeisar 

2,4161 deingan nilai teirtinggi (maximuim) 92,50 nilai teireindah 0,04 yang 
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beirarti dari 179 sampeil yang diguinakan dalam peineilitian tax avoidance i 

adalah 4% dan teirtinggi adalah 925% seirta standar deiviasi (Std. Deiviation) 

seibeisar 7,71765. Hasil rata rata meinuinjuikkan Tingkat tax avoidancei pada 

peiruisahaan consuimeir non-cyclicals adalah 2,4161 dan standar deiviasi 

meinuinjuikkan Tingkat seibaran data variabeil leiveiragei adalah 7,71765. 

c. Variabeil indeipeindeint yaitui likuiiditas  dipeiroleih rata-rata (Meian) seibeisar 

2,3353 deingan nilai teirtinggi (maximuim) 13,31 nilai teireindah 0,06 yang 

beirarti dari 179 sampeil yang diguinakan dalam peineilitian tax avoidance i 

adalah 6% dan teirtinggi adalah 1331% seirta standar deiviasi (Std. Deiviation) 

seibeisar 2,30283. Hasil rata rata meinuinjuikkan Tingkat tax avoidancei pada 

peiruisahaan consuimeir non-cyclicals adalah 2,3353 dan standar deiviasi 

meinuinjuikkan Tingkat seibaran data variabeil likuiiditas adalah 2,30283. 

 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Uiji asuimsi klasik diguinakan agar modeil reigreisi yang dipakai dalam peineilitian ini 

seicara teioritis meinghasilkan nilai parameitik yang seisuiai. Uiji asuimsi klasik yang 

diguinakan didalam peineilitian ini adalah uiji normalitas, uiji muiltikolinieiritas, u iji 

auitokoreilasi , dan uiji heiteirokeidastisitas. Hasil uiji asuimsi klasik yang teilah 

dilakuikan seibagai beirikuit :  

 

4.2.2.1 Uji Normalitas  

uiji normalitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi, variabeil 

reisiduial beirdistribuisi normal. Modeil reigreisi yang baik meimpuinyai distribuisi 

normal(Ghozali, 2016). Dalam peineilitian ini, distribuisi normal diamati deingan uiji 

statistic Kolmogrov Smirnov (1-sampeil K-S). Uiji statistik K-S meimpuinyai kriteiria 

teirseindiri yaitui Asymp.Sig. (2-taileid) < 0,05, maka reisiduial tidak teirdistribuisi 

normal, seidangkan Asymp.Sig. (2-taileid) > 0,05, maka reisiduial teirdistribuisi 

normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat seibagai beirikuit :  
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Tabeil 4. 3 Hasil Uiji Normalitas Data  

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 Uinstandardizeid 

Reisiduial 

N 179 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviation .10330994 

Most Eixtreimei Diffeireinceis Absoluitei .051 

Positivei .051 

Neigativei -.045 

Teist Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid form data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

d. This is a loweir bouind of thei truiei significancei. 

Suimbeir : Olah Data SPSS Veir. 26 

 

Dari tabeil diatas nilai Montei Carlo Signifikan (2-Taileid) seibeisar 0,200. Dari hasil 

teirseibuit dapat dilihat bahwa angka signifikan (Sig) uintuik variabeil deipeindein pada 

uiji kolmogrov-smirnov dipeiroleih 0,200 > 0,05. Deingan deimikian dapat 

disimpuilkan bahwa data teirseibuit teirdistribuisi seicara normal dan peineilitian dapat 

dilanjuitkan. 

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas 

Peinguijian ini beirtuijuian uintuik meinguiji apakah modeil reigreisi diteimuikan adanya 

koreilasi antar variabeil beibas (indeipeindein). Modeil reigreisi yang baik seiharuisnya 

tidak teirjadi koreilasi diantara variabeil indeipeindeint (Ghozali,2016). Uintu ik 

meindeiteiksi ada ataui tidaknya muiltikolonieiritas dapat dilihat dari nilai toleirancei dan 

lawannya variancei inflation factor (VIF). Seibagai acuiannya disimpuilkan : 

a. Jika nilai roleirancei > 10 peirsein dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpuilkan 

bahwa tidak ada muiltikoleiniaritas. 
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b. Jika nilai roleirancei < 10 peirsein dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpuilkan 

bahwa muiltikoleiniaritas antar variabeil beibas dalam modeil reigreisi. 

Tabeil 4. 4 Hasil Uiji Muiltikolineiritas 

Coefficientsa 

 

Modeil  

Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 Thin Capitalization .706 1.416 

Leiveiragei .922 1.085 

Likuiiditas .735 1.361 

a. Deipeindeint Variabeil : Tax Avoidancei 

Suimbeir : Olah data SPSS Veir. 26 

 

Dari data diatas dapat dikeitahuii bahwa variabeil thin capitalization meimiliki nilai 

toleirancei 0,706 dan nilai VIF seibeisar 1,416. Variabeil leiveiragei meimiliki nilai 

toleirancei seibeisar 0,922 dan nilai VIF seibeisar 1,085. Variabeil likuiiditas meimiliki 

nilai toleirancei seibeisar 0,735 dan nilai VIF seibeisar 1,361. Dapat disimpuilkan bahwa 

VIF yang teirdapat diseiluiruih variabeil peineilitian leibih keicil dari 10. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa tidak teirdapat masalah muiltikolinieiritas dalam modeil reigreisi.  

4.2.2.3 Uji Autokorelasi  

Uiji auitokoreilasi ini beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi linieir ada 

koreilasi antara keisalahan peingganggui pada peiriodei t deingan keisalahan peinggangu i 

pada peiriodei t-1 (Ghozali,2016). Modeil reigreisi yang baik adalah reigreisi yang beibas 

dari auitokoreilasi. Uiji statistic yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui Duirbin 

Watson. Apabila hasil yang dipeiroleih dW > dL maka keisimpuilannya yaitui tidak 

teirjadi auitokoreilasi. Hasil uiji auitokoreilasi dijeilaskan dalam tabeil 4.6 seibagai 

beirikuit : 

 

 

 



 
 

 
43 

 

Tabeil 4. 5 Hasil Uiji Auitokoreilasi 

Model Summaryb  

Modeil R R Squiarei Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

Duirbin-Watson 

1 .330a .109 .094 .10419 1.684 

a. Preidictors : (Constant), Thin Capitalization, Leiveiragei, Likuiiditas 

b. Deipeindeint Variabeil: Tax Avoidancei 

Suimbeir : olah data SPSS Veir. 26 

 

Pada Tabeil Duirbin Watson seibeisar 1,684 deingan meinguinakan nilai tabe il 

meinguinakan nilai tabeil signifikan 0,05 ataui 5%.  Juimlah sampeil seibeisar 179 

peiruisahaan deingan meilakuikan obseirvasi 3 tahuin . Total variabeil indeipeindein 3 

(K=3 Jadi, K-1=2). Maka pada tabeil Duirbin-watson dipeiroleih nilai dL 1,7329 dan 

dUi 1,7780 dan 4dUi (4-1,7780 = 2.222). Seisuiai deingan keiteintuian uiji Duirbin 

Watson yang dipeiroleih : d < 4-Dui ataui 1,684 < 2,222 . Seihingga dapat disimpuilkan 

bahwa tidak teirdapat auitokoreilasi yang beirsifat positif mauipuin neigativei pada 

modeil reigreisi teirseibuit. 

 

4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uiji heiteiroskeidastisitas beirtuijuian meinguiji apakah dalam modeil reigreisi teirjadi 

keitidaksamaan varian dari reisiduial satui peingamatan kei peingamatan yang lain. Jika 

varian dari reisiduial satui peingamatan kei peingamatan lain teitap, maka diseibuit 

homokeidastisitas dan jika beirbeida diseibuit heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi yang  

baik adalah homokeidastisitas ataui tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas (Ghozali, 2016). 

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada grafik dan table berikut : 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedastisiras 

Scatterplot 

Dependent Variable : Y 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS ver 26.0, 2024 

 

Tabeil 4. 6 Hasil Uiji Glejser 

Coefficientsa 

 

 

Modeil  

Uinstandardizeid 

Coeifficieints  

Standardizeid 

Coeifficieints 

 

 

T 

 

 

Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) .089 .012  7.443 .000 

Thin Capitalization .000 .013 -.003 -.034 .973 

Leiveiragei -.001 .001 -.072 -.918 .360 

Likuiiditas -.002 .002 -.084 -.958 .339 

a. Deipeindeint Variabeil : ABRE iSID 

Suimbeir : Olah data SPSS Veir. 26 

Berdasarkan gambar 4.1, diketahui bahwa grafik scatterplot menunjukkan nilai 

pediksi variable independent (ZPRED) dengan residual (SPRESID), adanya titik-
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titik yang menyebar secara acak diatas maupun dibawah angka 0 (nol) dan sumbu 

Y. Hal ini menyatakan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model 

regresi.  

Beirdasarkan hasil tabeil 4.7 diatas teirlihat bahwa nilai signifikan variabeil Thin 

Capitalization, Leiveiragei dan Likuiiditas meimiliki nilai leibih beisar dari 0,05 yang 

artinya keitiga variabeil teirseibuit meimeinuihi syarat teirhindar dari heiteirokeidastisitas. 

4.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Peinguijian dilakuikan meingguinakan uiji reigreisi linieir beirganda deingan a = 5%. Hasil 

peinguijian disajikan pada tabeil beirikuit. 

Tabeil 4. 7 Hasil Analisis Reigreisi Linier Beirganda 

Coefficientsa 

 

 

Modeil  

Uinstandardizeid 

Coeifficieints  

Standardizeid 

Coeifficieints 

 

 

T 

 

 

Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) .228 .020  11.627 .000 

Thin Capitalization -.065 .021 -.264 -3.104 .002 

Leiveiragei -.001 .001 -.101 -1.357 .177 

Likuiiditas .002 .004 .042 .510 .611 

a. Deipeindein Variablei : Tax Avoidancei 

Nilai Coeifficie ints pada tabeil 4.8 diatas adalah uintuik meilihat peirsamaan reigreisi 

linieir beirganda dan peinguijian hipoteisis deingan statistic t uintuik masing-masing 

variabeil indeipeindeint (Ghazali,2016), seihingga peirsamaan reigreisi seibagai beirikuit : 

 

 

Y = 0,227  – 0,065X1 – 0,001X2 + 0,002X3 + Ei 

Beirdasarkan hasil peirsamaan diatas teirlihat bahwa:   

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋𝑇𝐶 + 𝛽2𝑋𝑃 + 𝛽3𝑋𝐿 + 𝑒  
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a. Nilai konstanta (α) seibeisar 0,228 (positif) meinuijuikkan bahwa thin 

capitalization, leiveiragei, dan likuiiditas teirhadap tax avoidancei beirsifat konstan 

meingalami keinaikan seibeisar 0,228. 

b. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil thin capitalization teirhadap tax avoidance i 

seibeisar -0,065 (neigativei) nilai ini meinuinjuikkan bahwa seitiap 

peinuiruinan/peiningkatan thin capitalization seibeisar 1 satuian dipreidikasi akan 

meinaikan (-) tax avoidancei seibeisar -0,065. 

c. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil leiveiragei teirhadap tax avoidancei seibeisar -0,001 

(neigativei) nilai ini meinuinjuikkan bahwa seitiap peinuiruinan/peiningkatan leiveirage i 

seibeisar 1 satuian dipreidikasi akan meinaikan (-) tax avoidancei seibeisar -0,001. 

d. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil likuiiditas teirhadap tax avoidancei seibeisar 0,002 

(positif) nilai ini meinuinjuikkan bahwa seitiap peinuiruinan/peiningkatan likuiiditas 

seibeisar 1 satuian dipreidikasi akan meinaikan (+) tax avoidancei seibeisar 0,002. 

4.3.2 Uji Koefisien Determinan (R2) 

Keiteipatan modeil (R squiarei) pada intinya meinguikuir seibeirapa jauih keimampuian 

modeil dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein (Ghozali,2013). 

Tabeil 4. 8 Hasil Uiji Deiteirminasi (R2) 

Model Summaryb 

 
Modeil 

 
R 

 
R Squiarei 

Adjuisteid R 
Squiarei 

Std. Eirror of thei 
Eistimatei 

 
Duirbin-Watson 

1 .330a .109 .094 .10419 1.684 

a. Preidictors : (Constant), Thin Capitalization, Leiveiragei, Likuiiditas 

b. Deipeindeint Variablei : Tax Avoidancei 

Suimbeir : Olah Data SPSS Veir. 26. 

Beirdasarkan tabeil diatas meinuinjuikan bahwa nilai Adjuisteid R squiarei uintuik variabe il 

Thin Capitalization, Leiveiragei, dan Likuiiditas dipeiroleih seibeisar 0,094. Hal ini 

beirarti bahwa 9,4% dari Tax Avoidancei dapat dijeilaskan oleih variabeil indeipeinde in 

dalam modeil teirseibuit, seidangkan sisanya seibeisar 90,6% dijeilaskan oleih variabe il 

lain yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini. 
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4.3.3 Uji F 

Uiji F diguinakan uintuik meingeitahuii apakah modeil reigreisi layak ataui tidak uintuik 

diguinakan peinguijian dilakuikan deingan meingguinakan uiji F pada Tingkat 

keipeircayaan 95% (0,05) dari hasil ouitpuit SPSS yang dipeiroleih, dalam peineilitian ini 

dan seibaliknya apabila F hituing < F tabeil maka modeil dikatakan tidak layak atau i 

deingan signifikan (Sig) < 0,05, maka modeil dikatakan tidak layak diguinakan. Hasil 

dari uiji keilayakan modeil (uiji F) dapat dilihat seibagai beirikuit : 

Tabeil 4. 9 Hasil Uiji F 

ANOVAa 

 

Modeil 

Suim of 

Squiareis 

 

Df 

 

Meian Squiarei  

 

F 

 

Sig. 

1 Reigreission .233 3 .077 7.136 .000b 

Reisiduial 1.900 175 .011   

Total 2.132 178    

a. Deipeindeint Variablei : Tax Avoidancei  

b. Preidictors : (Constant), Thin Capitalization, Leiveiragei, Likuiiditas 

Suimbeir : Olah data SPSS Veir. 26. 

Dari tabeil diatas dipeiroleih nilai signifikan 0,000 deingan nilai Fhitu ing seibeisar 7,136  

artinya bahwa nilai sig < 0.05. Deingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa mode il 

reigreisi layak diguinakan dalam peineilitian ini. 

4.3.4 Uji T 

Uiji statistic t pada dasarnya meinuinjuikkan seibeirapa jauih peingaruih variabe il 

indeipeindeint seicara individuial dalam meineirangkan variabeil deipeindein deingan 

Tingkat signifikan 5% (Ghozali, 2016). Jika Signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

artinya teirdapat peingaruih yang signifikan anntara satui variabeil teirhadap variabe il 

deipeindein. Seibaliknya jika Signifikansi > 0,05 maka H0 diteirima artinya tidak 

teirdapat peingaruih signifikan antara satui variabeil indeipeindeint teirhadap variabe il 

deipeindein. Hasil dari uiji statistic t dapat dilihat seibagai beirikuit :  
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Tabeil 4. 10 Hasil Uiji T 

Coefficientsa 

 

 

Modeil  

Uinstandardizeid 

Coeifficieints  

Standardizeid 

Coeifficieints 

 

 

T 

 

 

Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) .228 .020  11.627 .000 

Thin Capitalization -.065 .021 -.264 -3.104 .002 

Leiveiragei -.001 .001 -.101 -1.357 .177 

Likuiiditas .002 .004 .042 .510 .611 

a. Deipeindeint Variablei :Tax Avoidancei 

Suimbeir : Olah data SPSS Veir. 26. 

Dari hasil tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa hasil masing- masing variabeil adalah 

seibagai beirikuit:  

1. Hasil uintuik variabeil X1 yaitui Thin Capitalization meimiliki nilai signifikan 

seibeisar 0,002 artinya 0,002 < 0,05. Maka jawaban hipoteisis yaitui Ha1 diteirima 

dan meinolak Ho1 yang meinyatakan bahwa teirdapat peingaruih thin 

capitalization teirhadap tax avoidancei. 

2. Hasil uintuik variabeil X2 yaitui Leiveiragei meimiliki nilai signifikan seibeisar 0,177 

artinya 0,177 > 0,05. Maka jawaban hipoteisis yaitui Ha2 ditolak dan meineirima 

Ho2 yang meinyatakan bahwa tidak teirdapat peingaruih leiveiragei teirhadap tax 

avoidancei. 

3. Hasil uintuik variabeil X3 yaitui Likuiiditas meimiliki nilai signifikan seibeisar 

0,611 artinya 0,611 > 0,05. Maka jawaban hipoteisis yaitui Ha3 ditolak dan 

meineirima Ho3 yang meinyatakan bahwa tidak teirdapat peingaruih likuiiditas 

teirhadap tax avoidancei. 

4.4 Pembahasan  

Beirdasarkan hasil analisis yang dilakuikan teirhadap sampeil data pada Peiruisahaan 

Consuimeir Non-Cyclicals yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia Tahuin 2020 

sampai 2022, dipeiroleih hasil yang meinggambarkan teirdapat peingaruih positif thin 
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capitalization teirhadap tax avoidancei, seidangkan leiveiragei dan likuiiditas 

meimpuinyai peingaruih neigativei teirhadap tax avoidancei.  

4.4.1 Pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance 

Hasil peinguijian hipoteisis dalam peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa thin 

capitalization beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei (H1 diteirima). Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa thin capitalization yang diuikuir meingguinakan rasio MAD 

(Maximuim Alloweid Deibt Ratio)  beirpeingaruih signifikan teirhadap tax avoidancei. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Falbo & Firmansyah 

(2018) dan Prastiwi & Ratnasari (2019) meinyatakan thin capitalization 

beirpeingaruih positif teirhadap tax avoidance.  

Praktik thin capitalization timbuil akibat adanya peirbeidaan antara beiban buinga atas 

pajak. Thin capitalization diteirapkan seibagai strateigi peimbiayaan opeirasional 

peiruisahaan deingan leibih meinguitamakan uitang dibandingkan eikuiitas (Taylor dan 

Richardson, 2013). Keiteintuian thin capitalization diguinakan seibagai faktor yang 

meimpeingaruihi beisar keicilnya aseit, keiwajiban dan modal. Ini meinggambarkan 

proseis dimana peiruisahaan meinghituing juimlah maksimuim huitang beirbuinga, atau i 

juimlah maksimuim amouint deibt (MAD), yang dapat dikuirangi buinga dalam tahu in 

fiskal. Beirdasarkan peiratuiran peirpajakan Indoneisia, Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan 

No. 169/PMK.010/2015 teintang Peineitapan Peirbandingan Juimlah Huitang dan 

Modal Peirseiroan , bahwa buinga tidak teirmasuik dalam peinghituingan peinghasilan 

keina pajak (PKP) seibeisar, seidangkan dividein teirmasuik dalam peinghituingan 

peinghasilan keina pajak peinghasilan (PKP) seibeisar. Oleih kareina itui, thin 

capitalization seiring diteirapkan oleih peiruisahaan yang beirhuitang modal keipada anak 

peiruisahaannya. Seimakin beisar thin capitalization, maka peimbayaran buinga juiga 

seimakin beisar, yang keimuidian meinggeiruis keiuintuingan peiruisahaan. Deingan 

deimikian, pajak peinghasilan suiatui peiruisahaan akan meingeicil. 
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4.4.2 Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Hasil peinguijian hipoteisis dalam peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa leiveiragei tidak 

beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei (H2 ditolak). Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih Deivi dkk (2020), Pajriyansyah dkk (2017), 

(Handayani, 2018) yang meinyatakan bahwa leiveiragei tidak berpengaruh teirhadap 

tax avoidance. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Riko & Putu (2017), Dewi & Noviari (2017), Ayuningtyas & Sujana (2018), Aulia 

& Mahpudin (2020) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Menurut teori keagenan, apabila semakin tinggi leverage maka semakin baik 

transfer kemakmuran dari kreditur kepada pemegang saham perusahaan. Semakin 

tinggi rasio leverage maka semakin tinggi pula pembiayaan hutang pihak ketiga 

yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunganya. Biaya bunga 

yang lebih tinggi mengurangi beban pajak penghasilan badan yang harus dibayar 

(Fatimah, 2018). Teori trade-off menunjukkan bahwa dengan menggunakan hutang 

perusahaan maka beban pajak dapat dihemat dengan memperoleh keuntungan 

berupa biaya bunga yaitu pengurangan penghasilan kena pajak. Namun berdasarkan 

hasil penelitian, teori tersebut tidak dapat dibuktikan.  

 

4.4.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Tax Avoidance 

Hasil peinguijian hipoteisis dalam peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa likuiiditas tidak 

beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei (H3 ditolak). Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih (Fatimah et al., 2021) dan (Saputro et al., 2021) 

yang meinyatakan bahwa likuiiditas tidak berpengaruh teirhadap tax avoidancei. 

Ketika likuiditas suatu perusahaan rendah, maka perusahaan dianggap mempunyai 

sedikit aset lancar untuk membayar kewajiban jangka pendek, salah satunya adalah 

beban pajak perusahaan. Sehingga perusahaan memiliki lebih banyak peluang 

untuk menghindari pajak. Rendahnya likuiditas perusahaan menyebabkan 

perusahaan menggunakan celah dalam aturan perpajakan untuk mengurangi pajak 
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yang dibayarkan kepada negara. Di sisi lain Namun, hal ini tidak selalu harus 

terjadi. Sebab perusahaan yang likuiditasnya mendekati posisi aman belum tentu 

perusahaan tersebut benar-benar berada pada posisi aman. Hal ini disebabkan 

karena perusahaan mempunyai piutang tak tertagih yang cukup banyak atau 

persediaan perusahaan telah terjual yang tentunya tidak dapat membayar utang 

tersebut. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan dengan likuiditas tinggi terus 

melakukan penghindaran pajak. 

Hasil peineilitian ini beirtolak beilakang deingan peineilitian yang dilakuikan ole ih 

(Adullah, 2020) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh secara signifikan 

terhadap tax avoidance. Penelitian yang dilakukan (Khairunnisa & Muslim, 2020) 

juga menyatakan hasil likuiditas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Dan (O. K. Dewi et al., 2021) juga menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Deskripsi Data
	4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian
	4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

	4.2  Hasil Analisis Data
	4.2.1 Analisis Deskriptif
	4.2.2 Uji Asumsi Klasik
	4.2.2.1 Uji Normalitas
	4.2.2.2 Uji Multikolinieritas
	4.2.2.3 Uji Autokorelasi
	4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas


	4.3 Hasil Pengujian Hipotesis
	4.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda
	4.3.2 Uji Koefisien Determinan (R2)
	4.3.3 Uji F
	4.3.4 Uji T

	4.4 Pembahasan
	4.4.1 Pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance
	4.4.2 Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance
	4.4.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Tax Avoidance



